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Abstrak 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian pada SD Gugus Mawardi Kabupaten Kendal kelas III, menunjukan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam keterampilan bercerita. Hal ini berdampak pada hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa yang rendah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan desain penelitian quasi experimental. Prosedur penelitian menggunakan non-

equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas III SD Gugus Mawardi Kabupaten 

Kendal. Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling dengan SDN 02 Kutoharjo sebagai kelas 

eksperimen dan SDN 03 Krajankulon sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan teknik tes, non tes; 

observasi; wawancara; dan dokumentasi. Hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-Test menunjukan 

bahwa nilai t_hitung  (8,433) > t_tabel (1,989), sehingga Ha diterima. Rata-rata gain kelas kontrol lebih kecil 

dibandingkan kelas eksperimen (0,09 < 0,64). Berdasarkan analisis data indeks gain, peningkatan kelas 

eksperimen termasuk kategori sedang. Observasi aktivitas siswa menunjukan rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 82% dibandingkan kelas kontrol yaitu 73%. Simpulan dari penelitian ini yaitu model pembelajaran 

TPS efektif digunakan dalam keterampilan bercerita siswa kelas III SD Gugus Mawardi Kabupaten Kendal. 

 
Kata Kunci: keterampilan bercerita, model TPS, video
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1. PENDAHULUAN 

Permendikbud Nomor 67 Tahun 

2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Dasar menyatakan 

bahwa kurikulum 2013 mengembangkan 

pola pikir sebagai berikut: (1) pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa; (2) pola pembelajaran pasif menjadi 

pola pem-belajaran aktif; (3) pola belajar 

sendiri menjadi belajar kelompok; (4) pola 

pembelajaran pasif menjadi pembelajaran 

kritis. Penggunaan model ceramah di SD 

Gugus Mawardi menyebabkan siswa tidak 

aktif saat proses pembelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan model ceramah lebih ber-pusat 

pada guru. Kegiatan pembelajaran cende-

rung guru menyampaikan materi, sedangkan 

sis-wa menerima materi. Selain itu, siswa 

kurang fo-kus mendengarkan guru saat 

menyampaikan materi, karena pembelajaran 

tidak menarik. Hal tersebut menyebabkan 

kurangnya pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan guru, se-hingga siswa kurang 

bersikap kritis. 

Djamarah mengemukakan bahwa 

pem-belajaran dapat dinyatakan berhasil 

apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa 

yang mengikuti pro-ses pembelajaran dapat 

mencapai KKM, apabila kurang dari 75% 

maka harus melaksanakan kegiatan remidial 

(Djamarah, 2013:108). Akan tetapi, hasil 

belajar siswa pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia materi keterampilan bercerita 

siswa kelas III SD pada Gugus Mawardi 

masih terdapat beberapa siswa mendapat 

nilai di bawah KKM yang ditetapkan 

sekolah. Hasil belajar muatan Bahasa 

Indonesia materi keterampilan bercerita 

terdapat 105 siswa belum mencapai KKM 

dari jumlah siswa 256. Hasil belajar siswa 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

yang masih rendah disebabkan karena guru 

belum menggunakan model dan media 

pembelajaran yang inovatif. Cara yang dapat 

dilakukan yaitu menggunakan model 

pembelajaran inovatif salah satunya model 

think pair share.  

Model TPS merupakan model pem-

belajaran yang mendorong siswa untuk 

berpikir kritis menyelesaikan masalah dan 

meningkatkan kerjasama dengan teman 

sebaya melalui ke-giatan diskusi (Shoimin, 

2014: 208-210). Peng-gunaan model 

pembelajaran TPS mendorong sis-wa untuk 

berani menyampaikan dan meng-hargai 

pendapat teman, memiliki sikap kritis saat 

berdiskusi secara berpasangan dengan teman 

sebaya. Permasalahan 7 SD pada Gugus 

Mawardi siswa kelas III yaitu siswa belum 

aktif untuk menyampaikan pendapat dan 

kurang memiliki sikap menghargai karena 

siswa kurang fokus, sehingga sibuk dengan 

dirinya sendiri. Se-lain itu, pembelajaran 

yang berpusat pada guru menyebabkan siswa 

kurang memiliki sikap kritis untuk 

menemukan solusi dari masalah. Hal tersebut 

didukung oleh persentase aktivitas siswa 

kelas III SD pada Gugus Mawardi sebesar 

44,64%. Penggunaan model TPS dapat men-

dorong terciptanya pembelajaran yang 

menarik, sehingga siswa aktif pada proses 

belajar. 

Media video adalah media pembel-

ajaran yang dapat menampilkan gambar dan 

suara secara bersamaan (Wati, 2016:5). Guru 

dapat menggunakan media video saat 

pembel-ajaran sebagai alat bantu mengajar. 

Selain itu, media video dapat memberi 

kemudahan siswa untuk memahami isi 

materi. Peneliti me-nemukan siswa belum 

memahami isi cerita pada muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia. Hal ter-sebut dikarenakan 

guru masih menggunakan media buku, 

sehingga siswa kurang memahami materi. 

Penggunaan media video sebagai solusi dari 
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permasalahan siswa kurang memahami 

materi yang disampaikan oleh guru.  

Penelitian sebelumnya yang 

mendukung penelitian dilakukan oleh 

Amalia Rizkina pada tahun 2019 dengan 

judul “Pengaruh Model Think Pair Share 

dipadu Media Gambar Seri terhadap 

Kemampuan Bercerita Siswa Kelas IV”. 

Hasil penelitian adalah kemampuan bercerita 

siswa di-peroleh nilai signifikansi sebesar 

0,023 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh 

model TPS dipadu dengan media gambar.  

Penelitian selanjutnya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Risqi 

Uswatun Khasanah pada tahun 2018 dengan 

judul “Keefektifan Mo-del Think Pair Share 

Berbantu Media Gaser ter-hadap 

Keterampilan Menulis Siswa”. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai rata-rata 

pretest se-besar 61,73 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 87,16. 

Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: (1) Apakah model pembelajaran TPS 

efek-tif terhadap keterampilan bercerita 

siswa kelas III SD pada Gugus Mawardi 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal?; 

(2) Bagaimana aktivitas sis-wa dengan 

menggunakan model pembelajaran TPS 

berbantuan media video terhadap keteram-

pilan bercerita siswa kelas III SD pada 

Gugus Mawardi Kecamatan Kaliwungu 

Kabupaten Kendal? 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, tujuan penelitian adalah menguji 

keefektifan mo-del pembelajaran TPS 

terhadap keterampilan ber-cerita siswa kelas 

III SD pada Gugus Mawardi Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal, dan 

mendeskripsikan aktivitas siswa dengan 

model pembelajaran TPS berbantuan media 

video terhadap keterampilan bercerita siswa 

kelas III SD pada Gugus Mawardi 

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Jenis penelitian adalah penelitian 

eks-perimen dengan subjek penelitian siswa 

kelas III SD pada Gugus Mawardi 

Kabupaten Kendal. Desain penelitian 

menurut (Sugiyono, 2014:114) adalah quasi 

experimental design dengan bentuk 

nonequivalent control group design. 

Populasi penelitian adalah siswa 

kelas III SD pada Gugus Mawardi 

Kabupaten Kendal yang terdiri dari 7 sekolah 

dengan jumlah siswa 256. Variabel bebas 

dalam penelitian eksperimen yaitu model 

pembelajaran TPS berbantuan media video 

dan variabel terikat yaitu keterampilan 

bercerita. Teknik  pengumpulan data 

mengguna-kan tes, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Melakukan analisis 

perangkat tes berupa uji validitas, 

reliabilitas, taraf kesukaran butir soal dan 

daya pembeda soal sebelum instrumen 

digunakan dalam pengambilan data. 

Teknik analisis data terdiri atas 

analisis data prapenelitian, analisis data 

awal, dan analisis data akhir. Analisis data 

prapenelitian yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, analisis data awal yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan rata-rata, sedangkan analisis data 

akhir yaitu uji normalitas, uji homogenitas, 

uji hipotesis dan uji n-gain. Penghitungan uji 

hipotesis meng-gunakan uji-t dengan 

bantuan progam SPSS22.  

Uji hipotesis digunakan untuk me-

ngetahui keefektifan model pembelajaran 

TPS pada kelas ekperimen terhadap 

keterampilan ber-cerita. Perhitungan uji-t 

menggunakan independent sample t-test 

dengan bantuan progam SPSS22. Kriteria 
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pengujian menurut (Priyatno, 2017:201) 

yaitu jika t_hitung>t_tabelatau nilai 

signifikasi > 0,05, maka H0 ditolak. 

Sedangkan uji n-gain digunakan untuk 

menguji peningkatan rata-rata antara nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat perbedaan hasil rata-rata 

post-test siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dibuktikan dengan hasil rata-rata 

posttest kelas eksperimen sebesar 90,62 dan 

kelas kontrol sebesar 75,85. Data hasil 

belajar siswa di uji prasyarat analisis data 

untuk menentukan rumus yang digunakan 

untuk menguji hipotesis. Uji prasyarat 

analisis yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Perolehan nilai signifikan hasil 

uji normalitas di kelas eksperimen sebesar 

0,142 dan kontrol sebesar 0,067. Kedua kelas 

memiliki nilai sig. > α=0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima, artinya 

analisis data posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi nor-mal. 

Perolehan nilai signifikan hasil uji 

homogenitas sebesar 0,286 dimana hasil 

tersebut >α=0,05 yang menunjukan bahwa di 

kelas eks-perimen dan kelas kontrol 

memiliki varians homogen atau sama. 

Perhitungan uji normalitas dibantu 

menggunakan progam SPSS22 dengan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov dan 

homogenitas dibantu menggunakan SPSS22 

de-ngan menggunakan uji levene yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

keterampilan bercerita dari hasil posttest  di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan memiliki varians 

homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas, selanjutnya untuk 

mengetahui per-bedaan rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol maka 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini untuk mengetahui keefektif-an 

model pembelajaran TPS berbantuan media 

video pada kelas eksperimen terhadap 

keterampil-an bercerita siswa kelas III SD 

pada Gugus Mawardi Kabupaten Kendal 

yang ditunjukkan dengan hasil uji 

independent sample t-test dengan bantuan 

progam SPSS22 yaitu nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔adalah 

8,433 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 1,989, sehingga 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 8,433> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,989, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan kriteria pengujian menurut 

(Priyatno,2017:201) yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak.  

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 

 

Perolehan tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Sumarni 

pada tahun 2016 tentang dampak penerapan 

model TPS menyimpulkan bahwa ada 

perbedaan hasil belajar pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model TPS 

lebih tinggi daripada kelas kontrol.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dino 

Sugiarto, dkk pada tahun 2014 tentang 

penerapan model TPS terhadap kemampuan 

membaca teks naratif bahasa Inggris. 

Temuannya menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapat pembelajaran de-ngan 

menggunakan model pembelajaran TPS 

mengalami peningkatan signifikan 

kemampuan membaca teks naratif bahasa 

Inggris. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji n-

gain di kelas eksperimen sebesar 0,64 

termasuk dalam kriteria sedang, sedangkan 

nilai n-gain di kelas kontrol sebesar 0,09 

termasuk dalam kriteria rendah. Terdapat 

Ket Pretest Posttest 

Kont Eks Kon Eks 

Jumlah 

Siswa 

40 42 40 42 

Rata-rata 73,48 73,80 75,85 90,62 

Nilai 

Tertinggi 

92,7 90,62 94,79 100 

Nilai 

Terendah 

54,19 51,04 55,2 77,08 

Jumlah 

Siswa—

Tuntas 

16 21 20 42 

Ketuntasan 

Belajar 

40% 50% 50% 100% 
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peningkatan nilai rata-rata pre-test ke 

posttest di kelas eksperimen sebesar 16,82, 

sedangkan peningkatan nilai rata-rata pretest 

ke posttest di kelas kontrol sebesar 2,37. 

Terdapat juga perbedaan tingkat ketuntasan 

posttest di kelas eks-perimen yang sebesar 

100% dengan ketuntasan posttest di kelas 

kontrol yang sebesar 50%.  

Hasil pengamatan aktivitas di kelas 

eks-perimen dan kelas kontrol menunjukkan 

adanya perbedaan pada kelas eksperimen 

rata-rata skor aktivitas siswa sebesar 82% 

pada empat kali proses pembelajaran dengan 

kriteria sangat baik, sedang-kan pada kelas 

kontrol diperoleh rata-rata skor aktivitas 

siswa sebesar 73% pada empat kali proses 

pembelajaran dengan kriteria baik. 

Hasil penelitian ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Riskiani 

Purnamasari, dkk pada tahun 2017 tentang 

keefektifan model pem-belajaran TPS 

terhadap keterampilan menulis paragraf 

kelas II. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

penerapan model pembelajaran TPS dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

paragraf sis-wa kelas II. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chen-

Hong Li, dkk pada tahun 2017 tentang 

penerapan model TPS. Menyimpulkan 

bahwa penerapan model TPS berpengaruh 

terhadap keterampilan menyimak. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Miftachus Sururoh, dkk pada tahun 2018 

tentang penggunaan model pembelajaran 

TPS, menunjuk-kan hasil peningkatan 

pemahaman konsep dan motivasi belajar 

menjadi lebih baik.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Shella Permatasari pada tahun 2014 tentang 

penggunaan model TPS. Hasil penelitian me-

nunjukkan terdapat perbedaan antara kelas 

yang menggunakan model TPS dan kelas 

tanpa model TPS. Aktivitas belajar siswa 

yang menggunakan model TPS mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mei 

Purwanti pada tahun 2015 tentang 

keefektifan model TPS pada pembelajaran 

IPS. Hasil peneliti-an menunjukan bahwa 

hasil belajar IPS meng-gunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol yang menggunakan model 

konvensional.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat di-

simpulkan bahwa hasil belajar di kelas 

eksperimen lebih baik daripada di kelas 

kontrol yang me-nunjukkan bahwa model 

pembelajaran TPS berbantuan media video 

efektif terhadap keteram-pilan bercerita. 

 

SIMPULAN 

gus Mawardi Kabupaten Kendal menun-

jukkan penerapan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran TPS 

berbantuan media video menjadikan 

aktivitas belajar siswa meningkat. Pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata skor aktivitas 

siswa sebesar 82% dengan kriteria sangat 

baik pada empat kali proses pembelajaran, 

sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-

rata skor aktivitas siswa sebesar 73% dengan 

kriteria baik. Kesimpulannya adalah 

penggunaan model pembelajaran TPS 

berbantuan media video dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia materi keterampilan 

bercerita siswa kelas III SD pada Gugus 

Mawardi Kabupaten Kendal. Hasil 

penelitian berdasarkan uji hipotesis 

menggunakan uji independent sample t-test 

diketahui nilai t_hitung  adalah 8,433, 

sedangkan nilai t_tabel adalah 1,989. Karena 

t_hitung = 8,433 >t_tabel= 1,989, maka H0 

ditolak. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal tersebut dperkuat dengan nilai 

n-gain di kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada nilai n-gain di kelas kontrol. Nilai 

n-gain kelas kontrol yaitu 0.09 termasuk 

dalam kriteria rendah, sedangkan nilai n-gain 

di kelas eks-perimen adalah 0.64 termasuk 

dalam kriteria sedang. Kesimpulannya yaitu 

model pembel-ajaran TPS berbantuan media 

video efektif ter-hadap keterampilan 

bercerita siswa kelas III SD pada Gugus 

Mawardi Kabupaten Kendal. 
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